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Tonggak Sejarah 50 tahun

1955:	
	 NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang Knitting 

Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia 
(BCA).

1957:
	 BCA mulai beroperasi sebagai anak usaha Semarang 

Knitting Factory pada 21 Februari 1957, berkantor pusat 
di Jakarta.

1970an:
	 BCA memperkuat jaringan layanan cabang. Tahun 1977 

BCA berkembang menjadi Bank Devisa. 

1980an:
	 Sejalan dengan deregulasi sektor perbankan di Indonesia, 

BCA mengembangkan jaringan kantor cabang secara 
luas. BCA mengembangkan berbagai produk dan 
layanan maupun penerapan teknologi informasi, seperti 
menerapkan online system untuk jaringan kantor cabang 
BCA; meluncurkan Tabungan Hari Depan (Tahapan) BCA, 
dan lain-lain. 

1990an:
	 BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan melalui 

ATM BCA (Anjungan Tunai Mandiri atau Automated Teller 
Machine) yang berkembang secara pesat.

	 Pada tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit ATM di 
berbagai tempat di Jakarta. Pengembangan jaringan dan 
fitur ATM dilakukan secara terus menerus dan intensif.

	 BCA menjalin kerjasama dengan institusi terkemuka, 
antara lain PT Telkom untuk pembayaran tagihan 
telepon melalui ATM BCA. BCA juga bekerja sama 
dengan Citibank agar nasabah BCA pemegang kartu 
kredit Citibank dapat melakukan pembayaran tagihan 
melalui ATM BCA. 

1997-1998:
	 Pada tahun 1997 Indonesia mengalami krisis moneter. 

Seiring dengan kerusuhan massal pada bulan Mei 
1998, terjadi rush terhadap beberapa kantor BCA, 
terutama di Jakarta. 

1998:
	 BCA menjadi BTO (Bank Taken Over) dan disertakan 

dalam program rekapitalisasi dan restrukturisasi 
yang dilaksanakan oleh BPPN (Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional).

1999: 
	 Proses rekapitalisasi BCA selesai, dan sebagian besar 

kredit yang disalurkan BCA dipertukarkan dengan 
obligasi pemerintah. Pemerintah Republik Indonesia 
melalui BPPN, menguasai 92,8% saham BCA.



�

LA
PO

RA
N

 T
AH

U
N

AN
 B

CA
 2

00
7

2007
BCA menjadi pelopor dalam menawarkan produk kredit 
kepemilikan rumah dengan suku bunga tetap, yang berhasil 
meraih respon positif dari pasar. BCA meluncurkan kartu 
prabayar FlazzCard serta mulai menawarkan layanan 
weekend banking untuk terus membangun keunggulan di 
bidang perbankan transaksional.  

2000: 
	 BBPN melakukan divestasi 22,5% dari seluruh saham BCA 

melalui Penawaran Saham Publik Perdana (IPO), sehingga 
kepemilikan BPPN berkurang menjadi 70,3%.

2001:
	 Penawaran Publik Kedua sebesar 588.800.000 lembar 

saham BCA (10% dari total saham BCA). Kepemilikan BPPN 
atas BCA berkurang lagi menjadi 60,3%.

2002:
	 FarIndo Investment (Mauritius) Limited mengambil-alih 

51% total saham BCA melalui proses tender strategic 
private placement.

2004:
	 BPPN melakukan divestasi atas 1,4% saham BCA kepada 

investor domestik melalui penawaran terbatas.

2005:
	 Pemerintah Republik Indonesia melalui PT Perusahaan 

Pengelola Aset (PPA) melakukan divestasi 5,02% saham 
BCA.

Langkah strategis pada periode 2000an Pengembangan bisnis pada 
periode 2000an

Catatan: Terdapat efek dilusi atas kepemilikan saham lama sehubungan dengan penerbitan saham baru dalam rangka program kompensasi manajemen berbasis saham, 
dimana periode eksekusi opsi dapat dilakukan dari November 2001 sampai dengan November 2006.

BCA memperkuat dan mengembangkan produk dan 
layanan, terutama perbankan elektronik dengan 
memperkenalkan debit BCA, tunai BCA, internet 
banking Klik BCA, mobile banking m-BCA, EDCBIZZ, 
dan lain-lain.

BCA juga mengembangkan beberapa layanan khusus, 
seperti: BCA Prioritas (2003), BCABizz (2003), dan 
BCA Consumer Plus (2005). 

BCA mendirikan fasilitas DRC (Disaster Recovery 
Center) di Singapura.


